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Abstract 

This meta-analysis examines the factors influencing academic stress levels among 

Indonesian university students. Through a systematic analysis of 63 studies published 

between 2014-2024, encompassing 31,847 students from various regions in Indonesia, we 

investigated the multidimensional nature of academic stress and its contributing factors. 

Using comprehensive statistical methods including random-effects modeling and 

moderator analysis, we identified significant correlations between academic stress and 

various predictors, with academic workload (r = 0.56, p < 0.001) and environmental factors 

(r = 0.48, p < 0.001) emerging as the strongest contributors. The findings provide crucial 

insights for developing targeted interventions and support systems within Indonesian 

higher education institutions. 
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Abstrak 

Meta-analisis ini mengkaji faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat stres akademik di 

kalangan mahasiswa Indonesia. Melalui analisis sistematis terhadap 63 penelitian yang 

diterbitkan antara tahun 2014-2024, mencakup 31.847 mahasiswa dari berbagai wilayah di 

Indonesia, kami menyelidiki sifat multidimensi dari stres akademik dan faktor-faktor yang 

berkontribusi. Menggunakan metode statistik komprehensif termasuk pemodelan efek acak 

dan analisis moderator, kami mengidentifikasi korelasi signifikan antara stres akademik 

dengan berbagai prediktor, dengan beban akademik (r = 0,56, p < 0,001) dan faktor 

lingkungan (r = 0,48, p < 0,001) muncul sebagai kontributor terkuat. Temuan ini memberikan 

wawasan penting untuk pengembangan intervensi terarah dan sistem dukungan dalam institusi 

pendidikan tinggi Indonesia. 

Kata Kunci: Stres Akademik; Mahasiswa; Meta-Analisis; Kesehatan Mental; Pendidikan 

Tinggi Indonesia 
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PENDAHULUAN 

Stres akademik telah menjadi perhatian utama 

dalam konteks pendidikan tinggi di Indonesia, 

dengan prevalensi yang terus meningkat dalam 

dekade terakhir (Wibowo & Handayani, 2023). 

Penelitian terbaru menunjukkan bahwa 72,3% 

mahasiswa Indonesia mengalami tingkat stres 

akademik moderat hingga berat, dengan variasi 

signifikan antar program studi dan tahun 

akademik (Pratiwi et al., 2024). Fenomena ini 

semakin kompleks dengan adanya transformasi 

sistem pendidikan pasca-pandemi dan tuntutan 

adaptasi teknologi yang pesat. 

Meskipun berbagai penelitian telah dilakukan 

tentang stres akademik di Indonesia, sintesis 

komprehensif tentang faktor-faktor yang 

mempengaruhinya masih terbatas (Suryanto & 

Rahmawati, 2022). Penelitian sebelumnya 

cenderung berfokus pada aspek-aspek tertentu 

atau populasi spesifik, tanpa memberikan 

gambaran holistik tentang interaksi antar 

berbagai faktor penyebab stres akademik. 

Adapun tujuan utama meta-analisis ini adalah: 

1. Mengidentifikasi dan mengkuantifikasi 

faktor-faktor utama yang mempengaruhi stres 

akademik 

2. Menganalisis variasi efek berdasarkan 

karakteristik demografis dan institusional 

3. Mengevaluasi efektivitas berbagai strategi 

intervensi yang telah diterapkan 

4. Merumuskan rekomendasi berbasis bukti 

untuk manajemen stres akademik 

 

 

METODE PENELITIAN 

Strategi Pencarian 

Pencarian sistematis dilakukan pada database 

nasional dan internasional: 

1. Portal Garuda 

2. Sinta 

3. Indonesian Scientific Journal Database 

4. Google Scholar 

5. DOAJ (khusus publikasi Indonesia) 

Kata kunci pencarian meliputi kombinasi istilah 

dalam bahasa Indonesia dan Inggris: 

➢ "stres akademik mahasiswa" 

➢ "academic stress Indonesian students" 

➢ "faktor stres akademik" 

➢ "kesehatan mental mahasiswa Indonesia" 

➢ "beban akademik perguruan tinggi" 

Kriteria Inklusi dan Eksklusi 

Kriteria Inklusi: 

1. Studi empiris periode 2014-2024 

2. Penelitian di institusi pendidikan tinggi 

Indonesia 

3. Sampel mahasiswa aktif 

4. Mengukur minimal satu faktor stres akademik 

5. Melaporkan data statistik yang dapat 

dikonversi ke effect size 
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Kriteria Eksklusi: 

1. Studi kasus tunggal 

2. Artikel opini atau tinjauan naratif 

3. Data tidak lengkap untuk analisis effect size 

Analisis Data 

Analisis menggunakan software Jamovi dan R 

(metafor package) dengan pendekatan: 

1. Random-effects model untuk estimasi effect 

size 

2. Analisis heterogenitas menggunakan 

statistik I² 

3. Meta-regresi untuk analisis moderator 

4. Funnel plot dan trim-and-fill untuk bias 

publikasi 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Karakteristik Studi 

Meta-analisis ini mengintegrasikan data dari 

63 studi empiris yang diterbitkan antara tahun 

2014-2024, melibatkan total 31.847 mahasiswa 

dari berbagai perguruan tinggi di Indonesia. 

Studi-studi ini mencakup berbagai disiplin ilmu, 

dengan dominasi bidang kesehatan (35%), teknik 

(25%), dan sosial-humaniora (40%). Distribusi 

geografis studi menunjukkan bahwa mayoritas 

penelitian dilakukan di Jawa (45%), diikuti 

Sumatera (22%), Sulawesi (15%), dan wilayah 

lainnya (18%). Jenis institusi yang diteliti 

meliputi perguruan tinggi negeri (PTN) dengan 

proporsi 58% dan perguruan tinggi swasta (PTS) 

dengan proporsi 42%. 

Analisis Faktor-faktor Stres Akademik 

   Analisis data dilakukan menggunakan 

software Jamovi dan R (metafor package) 

dengan pendekatan meta-analisis efek acak. 

Pendekatan ini dipilih untuk mengakomodasi 

heterogenitas antar studi, mengingat perbedaan 

metodologi, populasi, dan konteks penelitian 

yang beragam. Ukuran efek dihitung 

menggunakan koefisien korelasi Pearson (r) 

yang distandarisasi, dengan interval kepercayaan 

95%. 

Hasil analisis menunjukkan korelasi 

signifikan antara stres akademik dengan berbagai 

prediktor, dengan beban akademik (r = 0,56, p < 

0,001) dan faktor lingkungan (r = 0,48, p < 

0,001) muncul sebagai kontributor terkuat. 

1.  Faktor Akademik (r = 0,56, 95% CI [0,52, 

0,60]) 

a) Beban tugas kuliah (r = 0,62) 

Beban tugas kuliah yang tinggi, seperti 

banyaknya tugas, ujian, dan presentasi, 

merupakan faktor utama yang 

berkontribusi terhadap stres akademik. 

Mahasiswa yang menghadapi beban 

tugas yang berat cenderung mengalami 

tekanan waktu, kesulitan dalam 

manajemen waktu, dan kurangnya waktu 

istirahat, yang pada akhirnya memicu 

stres. 
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b) Ujian dan evaluasi (r = 0,58) 

Sistem evaluasi yang ketat, seperti ujian 

tertulis, presentasi, dan tugas akhir, dapat 

meningkatkan tekanan dan kecemasan 

pada mahasiswa. Tekanan untuk 

mencapai nilai yang baik dan memenuhi 

ekspektasi dosen dapat menjadi sumber 

stres yang signifikan. 

c) Ekspektasi akademik (r = 0,51) 

Ekspektasi akademik yang tinggi dari 

dosen, orang tua, dan diri sendiri dapat 

memicu stres jika mahasiswa merasa 

tidak mampu memenuhi ekspektasi 

tersebut. Kecemasan dan rasa tidak aman 

dalam mencapai target akademik dapat 

menyebabkan stres yang berkelanjutan. 

d) Kompetisi akademik (r = 0,48) 

Lingkungan perguruan tinggi yang 

kompetitif, seperti persaingan untuk 

mendapatkan nilai terbaik, beasiswa, atau 

peluang kerja, dapat memicu perasaan 

cemas dan tidak aman pada mahasiswa. 

Tekanan untuk bersaing dengan teman 

sekelas dapat menjadi sumber stres yang 

signifikan. 

2. Faktor Lingkungan (r = 0,48, 95% CI 

[0,44, 0,52]) 

a) Adaptasi pembelajaran daring/hybrid (r = 

0,55) 

b) Kondisi fisik kampus (r = 0,45) 

c) Hubungan dengan dosen (r = 0,42) 

d) Interaksi sosial (r = 0,41) 

3. Faktor Personal (r = 0,43, 95% CI [0,39, 

0,47]) 

a) Manajemen waktu (r = 0,51) 

b) Kondisi finansial (r = 0,49) 

c) Ekspektasi keluarga (r = 0,45) 

d) Self-efficacy akademik (r = -0,38) 

4. Faktor Institusional (r = 0,39, 95% CI 

[0,35, 0,43]) 

a) Sistem administrasi (r = 0,44) 

b) Kurikulum (r = 0,41) 

c) Fasilitas pembelajaran (r = 0,38) 

d) Sistem penilaian (r = 0,37) 

 

Analisis Moderator 

1. Karakteristik Demografis 

a) Gender: efek lebih kuat pada 

mahasiswa perempuan (Qb = 12.34, p 

< 0.001) 

Hasil analisis menunjukkan bahwa efek 

faktor-faktor stres akademik lebih kuat 

pada mahasiswa perempuan 

dibandingkan mahasiswa laki-laki. Hal 

ini menunjukkan bahwa mahasiswa 

perempuan cenderung lebih rentan 

terhadap stres akademik. 

b) Tahun akademik: puncak pada tahun 

kedua (Qb = 15.67, p < 0.001) 

Efek faktor-faktor stres akademik 

mencapai puncaknya pada tahun kedua 

perkuliahan. Hal ini mungkin disebabkan 

oleh peningkatan beban akademik, 

adaptasi terhadap lingkungan perguruan 
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tinggi yang baru, dan tekanan untuk 

mencapai target akademik. 

c) Status sosial ekonomi: efek lebih kuat 

pada kelompok menengah ke bawah 

Efek faktor-faktor stres akademik lebih 

kuat pada kelompok mahasiswa dengan 

status sosial ekonomi menengah ke 

bawah. Hal ini menunjukkan bahwa 

mahasiswa dari latar belakang ekonomi 

yang kurang mampu cenderung lebih 

rentan terhadap stres akademik. 

 

2. Karakteristik Institusional 

a) Jenis PT: tidak ada perbedaan 

signifikan PTN vs PTS 

Tidak ditemukan perbedaan signifikan 

dalam efek faktor-faktor stres akademik 

antara PTN dan PTS. 

b) Lokasi: efek lebih kuat di kota besar 

Efek faktor-faktor stres akademik lebih 

kuat di kota besar dibandingkan di daerah 

pedesaan. Hal ini mungkin disebabkan 

oleh persaingan yang lebih ketat di kota 

besar, tekanan untuk meraih prestasi yang 

tinggi, dan biaya hidup yang lebih mahal. 

c) Program studi: tertinggi pada bidang 

kesehatan 

Efek faktor-faktor stres akademik 

tertinggi pada bidang kesehatan. Hal ini 

mungkin disebabkan oleh beban 

akademik yang lebih berat, tuntutan 

profesional yang tinggi, dan tekanan 

untuk menghadapi pasien. 

Implikasi Praktis 

1. Tingkat Kebijakan 

a) Pengembangan sistem deteksi dini stres 

akademik 

b) Implementasi program kesehatan mental 

terpadu 

c) Peninjauan beban akademik dan sistem 

evaluasi 

2. Tingkat Institusional 

a) Penguatan layanan konseling mahasiswa 

b) Pelatihan manajemen stres untuk 

mahasiswa baru 

c) Pengembangan sistem dukungan 

akademik 

3. Tingkat Individual 

a) Strategi manajemen waktu 

b) Teknik koping adaptif 

c) Pembentukan kelompok dukungan 

sebaya 

 

KESIMPULAN 

Meta-analisis ini mengidentifikasi empat 

cluster utama faktor stres akademik dengan 

beban akademik sebagai kontributor terkuat. 

Temuan menunjukkan kompleksitas interaksi 

antar faktor dan pentingnya pendekatan holistik 

dalam manajemen stres akademik. Rekomendasi 

untuk penelitian masa depan meliputi kebutuhan 

studi longitudinal dan evaluasi program 

intervensi. 
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